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One of the parameter used to measure improvement or decrease in company 

performance is profit. Increased profits from the previous period indicate that the 

company's performance is good, so it can affect the increase of company's shares. An 

explanation of earning management using agency theory suggest that earning 

management practices are influenced by the conflict of interest between the agent and the 

principal. One of the patterns of earnings management is the practice of income 

smoothing (index eckel) This topic study is the effect of firm size (total asset), 

profitability, financial leverage and public ownership of income smoothing action in 

manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). 

Sampling method in this research is purposive sampling, with multiple linear 

regression analysis technique. Regression analysis is used to discuss the relationship 

between a dependent variable  and independent variable. 

The results of this study indicate that firm size (total assets), financial leverage 

and public ownership significantly influence income smoothing while profitability (Net 

Profit Margin) has no significant effect on profitability 
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Salah satu parameter yang digunakan untuk mengukur peningkatan atau 

penurunan kinerja perusahaan adalah laba. Laba yang meningkat dari periode 

sebelumnya mengindikasikan bahwa kinerja perusahaan bagus, sehingga dapat 

mempengaruhi peningkatan saham perusahaan. Penjelasan tentang manajemen laba 

dengan menggunakan teori keagenan (Agency Theory) menyatakan bahwa praktik 

manajemen laba dipengaruhi oleh konflik kepentingan antara manjemen (agent) dan 

pemilik (principal). Salah satu pola manajemen laba adalah praktik perataan laba 

(indeks eckel) Penelitian ini berjudul pengaruh ukuran perusahaan (total asset), 

profitabilitas, financial leverage dan kepemilikan publik terhadap tindakan perataan laba 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI). 

 Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling, 

dengan teknik analisis regresi linier berganda. Analisis regresi digunakan untuk 

membahas hubungan antara suatu variabel terikat (dependent variable) dan variabel 

bebas (independent variable). 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa ukuran perusahaan (total asset), 

financial leverage dan kepemilikan publik berpengaruh signifikan terhadap perataan 

laba sedangkan profitabilitas (Net Profit Margin) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pertaan laba. 
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